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ABSTRAK 
Tahun 2023, Data dari World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa populasi orang di dunia 

yang mengalami infeksi parasit STH sudah mencapai sekitar 24% atau 1,5 milliar. Identifikasi telur 

cacing menggunakan metode natif (direct slide) biasanya menggunakan pewarna eosin 2% agar 

mempermudah identifikasi. Ubi ungu dapat digunakan sebagai pewarna alternatif sebelumnya dijadikan 

sebagai ekstrak. Pembuatan ekstrak ubi ungu harus memperhatikan pelarut yang digunakan. Pemilihan 

jenis pelarut dapat mempengaruhi senyawa yang diekstrak. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

perbandingan kualitas hasil pemeriksaan telur STH menggunakan variasi pelarut pada esktrak ubi ungu 

(Ipomea batatas poiret). Penelitian ini adalah penelitian eksperimental bersifat deskriptif kuantitatif. 

Populasi penelitian ini ialah sampel feses yang diperoleh dari Laboratorium Mikrobiologi Universitas 

Muhammadiyah Semarang. Sampel penelitian ini yaitu feses positif telur cacing STH. Variabel bebas 

dalam penelitian yaitu variasi pelarut etanol dan aquades pada ekstrak ubi ungu (Ipomea batatas poiret). 

Variabel terikat yaitu telur cacing Soil transmitted helminth (STH). Hasil yang didapatkan yakni ekstrak 

ubi ungu pelarut aquades memiliki nilai mean rank yang hampir mendekati eosin sedangkan ekstrak ubi 

ungu pelarut etanol memiliki nilai mean rank yang paling rendah. Kualitas pewarnaan ekstrak ubi ungu 

pelarut aquades lebih baik dibandingkan ekstrak ubi ungu pelarut etanol. 

 

Kata kunci : pelarut, telur cacing STH, ubi ungu  

 

ABSTRACT 
In 2023, data from the World Health Organization (WHO) stated that the world's population infected 

with STH parasites had reached around 24% or 1.5 billion. Identification of worm eggs using the native 

method (direct slide) usually uses 2% eosin dye to facilitate identification. Purple sweet potato can be 

used as an alternative dye before being used as an extract. The manufacture of purple sweet potato 

extract must pay attention to the solvent used. The selection of the type of solvent can affect the extracted 

compound. The purpose of this study was to determine the comparison of the quality of STH egg 

examination results using variations in solvents in purple sweet potato extract (Ipomea batatas poiret). 

This study is a quantitative descriptive experimental study. The population of this study was feces 

samples obtained from the Microbiology Laboratory of the University of Muhammadiyah Semarang. 

The sample of this study was feces positive for STH worm eggs. The independent variables in the study 

were variations in ethanol and aquades solvents in purple sweet potato extract (Ipomea batatas poiret). 

The dependent variable was Soil transmitted helminth (STH) worm eggs. The results obtained were that 

the purple sweet potato extract with aquades solvent had a mean rank value that was almost close to 

eosin, while the purple sweet potato extract with ethanol solvent had the lowest mean rank value. The 

coloring quality of the purple sweet potato extract with aquades solvent was better than the purple 

sweet potato extract with ethanol solvent. 

 

Keywords : solvent, STH worm eggs, purple sweet potato  

 

PENDAHULUAN 

 

Soil transmitted helminth (STH) atau parasit usus merupakan golongan nematoda usus 

yang dapat menginfeksi usus manusia. Cacing STH dapat menginfeksi manusia melalui jalur 

tinja-mulut (fekal oral) (Sulaeman et al., 2023). Cacing STH memiliki beberapa spesies yang 
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berbeda antara satu dan lainnya, beberapa spesies ini terdiri dari Ascaris lumbricoides (cacing 

gelang), Trichuris trichiura (cacing cambuk), Necator americanus dan Ancylostoma duodenale 

(cacing tambang). Transmisi parasit STH dalam menginfeksi manusia sangat membutuhkan 

tanah. Tanah digunakan parasit ini sebagai media dalam memenuhi siklus hidupnya yang 

berkembang dari stadium non infektif menjadi stadium infektif sehingga dapat menginfeksi 

manusia (Indriyani, 2020). 

Tahun 2023, Data dari World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa populasi 

orang di dunia yang mengalami infeksi parasit STH sudah mencapai sekitar 24% atau 1,5 

milliar. WHO memperkirakan infeksi ini terjadi sekitar 260 juta pada anak pra sekolah, 654 

juta anak usia sekolah, 108 juta remaja perempuan, dan 138,8 juta terjadi pada wanita hamil 

dan menyusui. Infeksi ini lebih sering terjadi pada daerah yang memiliki keterbatasan air 

bersih, daerah tertinggal, dan daerah kumuh yang memiliki sanitasi yang buruk (WHO, 2023). 

Indonesia sendiri menurut data Departemen Kesehatan Republik Indonesia prevalensi infeksi 

kecacingan pada tahun 2015 dari semua kalangan umur telah mencapai angka 40-60%, infeksi 

ini terjadi baik pada daerah pedesaan maupun perkotaan (Hastuti, 2021). Infeksi kecacingan 

ini dapat menyebabkan anemia, malnutrisi, gangguan perkembangan, terjadinya perubahan 

nafsu makan, masalah pencernaan, defisiensi zat besi, kehilangan karbohidrat, protein, dan 

penurunan kualitas hidup (Juliana, 2020). 

Identifikasi parasit STH dapat dilakukan dengan pemeriksaan laboratorium baik secara 

makroskopis maupun mikroskopis. Pemeriksaan makroskopis dilakukan dengan aspek-aspek 

yang diamati berupa warna, bau, tekstur, bentuk, volume, lendir, ada tidaknya darah, dan 

parasit. Pemeriksaan mikroskopis yang sering digunakan ialah metode natif (direct slide). 

Metode ini merupakan metode langsung yang pemeriksaannya sederhana, tidak memerlukan 

alat yang banyak serta waktu yang singkat, sehingga menjadikan metode ini sebagai metode 

gold standard dalam menunjang diagnosis infeksi kecacingan (Khatimah et al., 2021). 

Pemeriksaan laboratorium dalam mengiidentifikasi telur cacing STH metode natif (direct slide) 

biasanya menggunakan pewarna eosin 2% agar mempermudah identifikasi sehingga telur 

cacing STH mampu terlihat jelas serta dapat dibedakan antara telur dan kotoran feses jika 

dilihat pada mikroskop (Nurfadilla, 2020). Pewarna eosin 2% dapat memberikan warna yang 

kontras dimana latar belakang berwarna merah dan bagian telur akan berwarna kekuning-

kuningan (Khatimah et al., 2021). Namun, penggunaan pewarna eosin dalam identifikasi telur 

cacing masih memiliki kekurangan yaitu tidak mudah terurai pada lingkungan, mudah terbakar, 

harga yang mahal, dan juga sifatnya yang toxic bagi tubuh karena karsinogenik (Sulaeman et 

al., 2023). 

Penggunaan pewarna alternatif menjadi solusi dalam mengatasi dampak negatif yang 

ditimbulkan oleh eosin 2%. Alternatif pewarna yang dapat digunakan bisa dari bahan tumbuhan 

yang mengandung pigmen antosianin, karena pigmen antosianin mampu mewarnai sediaan 

telur cacing (Kartini, 2016). Salah satu tumbuhan yang mengandung pigmen antosianin yaitu 

ubi ungu (Ipomea batatas poiret). Antosianin merupakan pigmen yang dapat memberikan 

warna dan pigmen ini dapat larut dalam air (Hidayanti et al., 2021)  Ubi ungu dapat digunakan 

sebagai pewarna alternatif sebelumnya dijadikan sebagai ekstrak. Pembuatan ekstrak ubi ungu 

harus memperhatikan pelarut yang digunakan. Menurut Yulianti et al (2021) pemilihan jenis 

pelarut dapat mempengaruhi senyawa yang akan di ekstrak. Senyawa yang bersifat polar 

mampu di ekstrak oleh pelarut yang sifatnya pun polar. Antosianin merupakan senyawa polar 

sehingga, pelarut yang dapat mengekstrak antosianin yaitu aquades dan etanol. Kedua pelarut 

ini merupakan pelarut polar yang sering digunakan dalam proses ekstraksi senyawa antosianin 

(Sipahli et al., 2017).  

Berdasarkan urairan diatas, maka diperlukan penelitian lebih lanjut terkait penggunaan 

pelarut etanol dan aquades dalam pembuatan ekstrak ubi ungu sehingga dapat menghasilkan 

ekstrak yang mampu mewarnai telur cacing STH. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
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kualitas sediaan telur STH menggunakan variasi pelarut pada esktrak ubi ungu serta 

mengetahui pelarut yang paling sesuai digunakan pada pembuatan ekstrak ubi ungu (Ipomea 

batatas poiret). 

 

METODE 
 

Penelitian eksperimental bersifat deskriptif kuantitatif merupakan metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini, data dari hasil penelitian yang dilakukan secara langsung lalu 

dianalisis yang kemudian data tersebut mendeksripsikan atau menggambarkan hasil yang telah 

didapatkan sebagaimana adanya. Populasi penelitian ini ialah sampel feses yang diperoleh dari 

Laboratorium Mikrobiologi Universitas Muhammadiyah Semarang. Sampel penelitian ini 

yaitu feses positif telur cacing STH yang kemudian dilakukan perhitungan menggunakan 

rumus Federrer dengan dibuat sebanyak 48 preparat, terdiri dari 3 perlakuan yang pada 

masing-masing perlakuan dibuat sebanyak 16 preparat. Perlakuannya terdiri dari ekstrak ubi 

ungu pelarut aquades, ekstrak ubi ungu pelarut etanol, dan kontrol eosin 2%. Waktu dan tempat 

penelitian yaitu Oktober 2024 sampai dengan Mei 2025 yang dilakukan pada Laboratorium 

Penelitian Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta. Variabel bebas dalam penelitian yaitu variasi 

pelarut etanol dan aquades pada ekstrak ubi ungu (Ipomea batatas poiret). Adapun variabel 

terikat yaitu telur cacing Soil transmitted helminth (STH). Penelitian ini menggunakan alat dan 

bahan sendok kecil, pot feses, label, spidol, sampel feses,tusuk gigi, ubi ungu, kertas saring, 

blender, timer,pisau, wadah, neraca analitik, batang pengduk, pipet tetes, mikroskop, deck 

glass, aquades, etanol dan eosin 2%. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji 

normalitas uji Shapiro-wilk dan uji non parametrik Kruskal Wallis. Penelitian ini telah 

memperoleh izin dan menerima sertifikat etik dari komite etik Universitas ‘Aisyiyah 

Yogyakarta. 

  

Prosedur Pembuatan Ekstrak Ubi Ungu Pelarut Etanol (1:3) 

Ubi ungu dikupas menggunakan pisau dan dicuci bersih, kemudian dipotong kecil-kecil 

dan dikeringkan. Ubi ungu yang sudah kering di blender hingga menjadi bubuk halus. Bubuk 

ubi ungu ditimbang sebanyak 5gr kemudian ditambahkan etanol sebanyak 15 ml dan diaduk 

menggunakan batang pengaduk hingga tercampur, kemudian didiamkan selama 30 menit. 

Setelah itu, saring ubi ungu tersebut menggunakan kertas saring. Ekstrak yang sudah jadi 

kemudian dibuat menjadi preparat dengan meneteskan 1 tetes ekstrak ubi ungu pelarut etanol 

pada objek glass, tambahkan feses secukupnya menggunakan lidi, kemudian ditutup dengan 

deck glass. Preparat kemudian diperiksa dengan mikroskop dengan perbesaran 10x sampai 40x. 

 

Prosedur Pembuatan Ekstrak Ubi Ungu Pelarut Aquades (1:3) 

Ubi ungu dikupas menggunakan pisau dan dicuci bersih, kemudian dipotong kecil-kecil 

dan dikeringkan. Ubi ungu yang sudah kering di blender hingga menjadi bubuk halus. Bubuk 

ubi ungu ditimbang sebanyak 5gr kemudian ditambahkan aquades sebanyak 15 ml dan diaduk 

menggunakan batang pengaduk hingga tercampur, kemudian didiamkan selama 30 menit. 

Setelah itu, saring ubi ungu tersebut menggunakan kertas saring. Ekstrak yang sudah jadi 

kemudian dibuat menjadi preparat dengan meneteskan 1 tetes ekstrak ubi ungu pelarut aquades 

pada objek glass, tambahkan feses secukupnya menggunakan lidi, kemudian ditutup dengan 

deck glass. Preparat kemudian diperiksa dengan mikroskop dengan perbesaran 10x sampai 40x. 

 

Prosedur Pembuatan Preparat Menggunakan Eosin 2% 

Siapkan alat dan bahan. Teteskan sebanyak 1 tetes eosin 2% diatas objek glass, kemudian 

tambahkan feses secukupnya menggunakan lidi dan dicampur. Tutup menggunakan deck glass 



Volume 6, Nomor 3, September 2025                              ISSN : 2774-5848 (Online) 

                                                                                                          ISSN : 2777-0524 (Cetak) 

  
JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 11396 

 

sampai tertutup rata hingga gelembung udara tidak terbentuk, kemudian diperiksa dengan 

mikroskop dengan perbesaran 10x sampai 40x. 

 

HASIL 

 

Hasil penilaian sediaan telur cacing STH yang diwarnai dengan ubi ungu pelarut aquades, 

ekstrak ubi ungu pelarut etanol, dan kontrol eosin 2% dapat dilihat pada gambar dan data 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Hasil Kualitas Pewarnaan Preparat Menggunakan Pewarna Ekstrak Ubi Ungu Pelarut Etanol, Ekstrak 

Ubi Ungu Pelarut Aquades, Dan Kontrol Eosin 2% 

 

Berikut ini adalah tabel penilaian yang membandingkan kualitas preparat yang diwarnai 

dengan ekstrak ubi ungu pelarut etanol, ekstrak ubi ungu pelarut aquades, dan kontrol eosin 

2%. 

 
Tabel 1.  Data Peniliain Kualitas Preparat Berdasarkan Pewarnaan 

No sampel Pewarnaan sediaan 

Ubi ungu pelarut 

aquades 

Ubi ungu pelarut etanol Kontrol eosin 2% 

Sediaan 1 2 1 2 

Sediaan 2 2 2 2 

Sediaan 3 2 1 2 

Sediaan 4 2 1 2 

Sediaan 5 2 2 2 

Sediaan 6 2 1 2 

Sediaan 7 2 1 2 

Sediaan 8 2 1 2 

(A) Kontrol Eosin 2% 

(Telur Ascaris lubricoides) 

(B) Ubi ungu pelarut aquades 

(Telur Necator americanus 

perbesaran 40x) 

 

(A) Kontrol eosin  

(Telur Ascaris lumbricoides 

perbesaran 40x) 

 

(C) Ubi ungu pelarut Etanol 

perbesaran 40X 

Hialin Vitelin 

Kotoran 

Hialin 
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Sediaan 9 2 1 2 

Sediaan 10 2 1 2 

Sediaan 11 2 1 2 

Sediaan 12 2 1 2 

Sediaan 13 2 1 2 

Sediaan 14 1 1 2 

Sediaan 15 2 1 2 

Sediaan 16 2 1 2 
Keterangan :  

Nilai (1) : Diberikan jika lapang pandang tidak kontras, telur cacing tidak menyerap warna, dan bagian telur tidak terlihat jelas 

Nilai (2) : Diberikan jika lapang pandang kontras, telur cacing menyerap warna, dan bagian telur terlihat jelas 

 

Berdasarkan tabel data penilaian kualitas pewarnaan diatas, kemudian dilanjutkan uji 

normalitas menggunakan aplikasi SPSS untuk mengetahui data berdistribusi normal atau tidak 

berdistribusi normal sebagai berikut: 

 
Tabel 2.  Hasil Uji Normalitas Sediaan Berdasarkan Pewarnaan 

Penilaian kualitas Pewarnaan Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Ubi ungu pelarut 

Etanol 

.398 16 <.001 

Ubi ungu pelarut 

Aquades 

.273 16 <.001 

Kontrol eosin .183 16 <.001 

 

Data dinyatakan berdistribusi normal jika tingkat signifikasi lebih besar dari 0.05 (p-value 

> 0.05). Berdasarkan tabel 2 uji normalitas menunjukan bahwa sediaan pewarnaan dinyatakan 

nilai signifikasi nya <.001 (p-value < 0.05) atau tidak berdistribusi normal. Data yang tidak 

berdistribusi normal dilanjutkan dengan uji Kruskal-Wallis (uji non parametrik). 

 
Tabel 3.  Hasil Uji Kruskal-Wallis Sediaan Berdasarkan Pewarnaan 

Penilaian Kualitas Pewarnaan N Mean Rank 

Ubi ungu  pelarut Etanol 16 11.00 

Ubi ungu pelarut Aquades 16 30.50 

Kontrol Eosin 16 32.00 

 

Berdasarkan tabel 3, diperoleh hasil yang menunjukan setiap pewarnaan memiliki nilai 

mean rank yang berbeda-beda. Pewarnaan ubi ungu pelarut etanol memiliki nilai mean rank 

lebih rendah yakni 11.00, ubi ungu pelarut aqaudes memiliki nilai mean rank di antara ekstrak 

ubi ungu pelarut etanol dan kontrol eosin yakni sekitar 30.50, dan kontrol eosin memiliki nilai 

mean rank yang paling tinggi sekitar 32.00. Adapun nilai Asymp. Sig. yang didapatkan pada uji 

Kruskall-Wallis ini adalah sebesar (Asymp. Sig. = <.001). 

 

PEMBAHASAN 

 

Ubi ungu merupakan tumbuhan yang dapat ditemukan dengan mudah serta harganya 

tergolong murah. Ubi ungu memiliki kandungan zat alami berupa antosianin. Antosianin 

merupakan senyawa antosianidin dan gugus gula. Antosianin dapat memberikan warna yang 

bervariasi tergantung pada pH-nya. Warna merah dan ungu jika antosianin pada pH asam, 

antosianin akan berwarna hijau atau kuning jika pH basa, dan pada pH netral dapat memberikan 

warna ungu (Asman et al., 2020). Kandungan antosianin yang banyak pada ubi ungu 

menjadikan ubi ungu memiliki potensi yang besar untuk digunakan sebagai pewarna alami 

alternatif pengganti eosin (Fatimatuzahro et al., 2019). Pemanfaatan ubi ungu sebagai pewarna 
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alternatif pengganti eosin harus sangat diperhatikan dari berbagai aspek. Antosianin dalam ubi 

ungu yang digunakan sebagai pewarna diperoleh dari proses ekstraksi. Ekstraksi merupakan 

proses pemisahan suatu zat dari bahan padat menggunakan bantuan dari pelarut. Pelarut yang 

digunakan dapat mengekstrak suatu zat yang kita inginkan tanpa melarutkan material lainnya, 

proses ekstraksi dapat menggunakan metode maserasi (Wahyuni & Sabban, 2022).  

Penggunaan pelarut pada proses ekstraksi harus sangat diperhatikan terlebih lagi dalam 

mengekstraksi senyawa antosianin. Pelarut berfungsi untuk melarutkan ekstrak zat pada suatu 

bahan dalam proses ekstraksi. Menurut Suraini & Sophia (2020) dalam penelitiannya 

mengatakan bahwa kualitas pewarnaan sediaan telur cacing STH yang berbeda dapat 

dipengaruhi oleh perbedaan pH, perbandingan konsentrasi pelakuan sediaan, dan yang tidak 

kalah pentingnya adalah jenis pelarut yang digunakan dalam proses mengekstraksi suatu 

senyawa. Penelitian ini menggunakan ubi ungu sebagai pewarna alternatif dengan sebelumnya 

mengekstrak senyawa antosianin didalamnya menggunakan dua jenis pelarut yakni pelarut 

aquades dan pelarut etanol. Berdasarkan gambar (A) hasil pewarnaan telur cacing STH dengan 

menggunakan eosin 2% ketika dilihat menggunakan mikroskop menunjukkan hasil pewarnaan 

nampak jelas bagian-bagian telur cacing Ascaris lumbricoides. Sediaan ini menampilkan telur 

cacing ascaris lumbricoides yang berbentuk oval/bulat yang khas, terdapat cangkang tebal, 

serta berwarna kuning kecoklatan Pewarnaan menggunakan eosin 2% menampilkan latar 

belakang yang kontras berwarna merah kekuningan serta dapat dibedakan antara telur dan 

kotoran pada feses.  

Oleh karena itu, pada tabel penilaian hasil pewarnaan menggunakan eosin diberikan nilai 

2 karena memberikan hasil pewarnaan sangat baik. Nasir et al (2024) mengatakan bahwa eosin 

dapat memberikan pewarnaan yang baik pada telur cacing karena pH eosin 5 (asam), pH asam 

ini dapat menyebabkan eosin mewarnai lapisan dinding telur cacing STH. Telur STH 

lapisannya merupakan protein bersifat basa positif sehingga mampu mengikat sifat asam dari 

eosin dan menghasilkan warna merah kekuningan atau merah orange (Fatarani et al., 2023) 

Gambar (B) berupa hasil pewarnaan menggunakan ekstrak ubi ungu pelarut aquades. Gambar 

tersebut menampilkan telur cacing Necator americanus yang terwarnai dengan jelas dengan 

bagian telur menyerap warna, latar belakang yang kontras, dan dapat dibedakan telur dengan 

kotoran disekitarnya. Oleh karena itu, sediaan ekstrak ubi ungu pelarut aquades diberikan nilai 

2 pada tabel penilaian karena memberikan hasil yang sama baiknya dengan hasil pewarnaan 

dari kontrol eosin. Hasil sediaan ekstrak ubi ungu pelarut aquades ini didukung oleh penelitian 

yang hampir serupa yakni penelitian dari Salnus et al (2021) Penelitian ini juga menggunakan 

ekstrak ubi ungu dalam mewarnai telur cacing STH dengan hasil yang diperoleh menunjukkan 

gambaran telur cacing STH yang jelas terwarnai ketika dilihat dibawah mikroskop. 

Gambar (C) diwarnai menggunakan pewarna ekstrak ubi ungu pelarut etanol dengan 

menunjukkan hasil pewarnaan telur Ascaris lumbricoides yang tidak baik dengan lapang 

pandang tidak kontras (sulit membedakan latar belakang dengan telur), bagian telur tidak 

menyerap warna, dan telur hampir menyatu dengan kotoran disekitar. Hasil yang kurang baik 

ini dapat dipengaruhi oleh etanol yang digunakan sebagai pelarut pada pembuatan ekstrak ubi 

ungu, sehingga hasil sediaan yang diwarnai dengan ekstrak ini pada tabel penilaian diberikan 

nilai 1 (buruk). Khasanah et al (2023) dalam penelitiannya mengatakan bahwa setiap telur STH 

memiliki lapisan telur yang berbeda antara satu dan lainnya, apabila kualitas warna yang 

dihasilkan ekstrak ubi ungu kurang baik maka penyerapan warna oleh telur STH disetiap 

sediaan akan kurang maksimal.  

Hasil penilaian kualitas pewarnaan yang ada pada tabel 1, dilakukan analisis data 

menggunakan uji normalitas dengan tujuan mengetahui data tersebut berdistribusi normal atau 

tidak berdistribusi normal. Berdasarkan tabel 2 di dapati masing-masing pewarnaan memiliki 

nilai signifikasi <0.001 (p-value < 0.05) yang menandakan bahwa data tidak berdistribusi 

normal. Selanjutnya dilakukan analisis menggunakan uji non parametrik berupa uji Kruskal-
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Wallis untuk mengetahui kualitas dari pewarnaan, semakin tinggi nilai mean rank maka 

semakin bagus kualitas pewarnaan. Berdasarkan tabel 3 didapati hasil yakni kontrol eosin 

memiliki nilai mean rank yang paling tinggi yaitu 32.00 menandakan bahwa kontrol eosin 

memiliki kualitas pewarnaan yang paling baik ketika mewarnai telur cacing STH, sehingga 

digunakan juga sebagai pembanding dari kedua pewarnaan lainnya. Ubi ungu pelarut aquades 

mendapati nilai mean rank sekitar 30.50 nilai ini hampir mendekati eosin yang berarti bahwa 

kualitas dari pewarnaan ini hampir mendekati kualitas pewarnaan kontrol eosin. Ekstrak ubi 

ungu pelarut etanol memiliki nilai mean rank yang paling rendah sekitar 11.00 yang berarti 

kualitas pewarnaan sangat buruk dibandingkan 2 pewarnaan lainnya. Kualitas pewarnaan yang 

baik adalah pewarnaan yang paling mendekati kontrol atau pembanding yakni dapat mewarnai 

telur cacing, bagian-bagian terlihat jelas dan lapang pandang kontras. Adapun nilai Asymp. Sig. 

yang didapatkan pada uji Kruskall-Wallis ini adalah sebesar (Asymp. Sig. = <.001) atau <0.05 

artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara ekstrak ubi ungu pelarut aquades dan ekstrak 

ubi ungu pelarut etanol dengan kualitas yang lebih baik pada ekstrak ubi ungu pelarut aquades 

yang hampir mendekati kontrol eosin. 

Pernyataan diatas didukung oleh penelitian Hartuti (2023) menyatakan bahwa ekstrak ubi 

ungu dengan etanol 96% tidak mampu mewarnai telur cacing STH walaupun sudah 

menggunakan berbagai konsentrasi pelarut etanol. Etanol menyebabkan bagian-bagian telur 

tidak jelas dan terdapat banyak  kotoran. Etanol adalah zat pehidrasi yang dapat menurunkan 

kelarutan dan mengendapkan pektin sehingga mempercepat degradasi dengan menghasilkan 

warna yang kurang baik. Khatimah et al (2021) juga mengatakan bahwa semakin tinggi 

konsentrasi etanol maka akan semakin banyak debris yang terlihat pada sediaan ketika dilihat 

dibawah mikroskop. Hal ini menurut Hakim & Saputri (2020) dapat disebabkan karena 

semakin meningkat konsentrasi etanol maka akan meningkatkan laju disolusi dan 

menyebabkan terjadinya denatuasi protein sehingga ekstraksi antosianin sedikit menurun. 

Penelitian Nisa et al (2024) melakukan pewarnaan telur cacing STH menggunakan kunyit 

yang sebelumnya di ekstrak menggunakan etanol 96%, pada penelitiannya ekstrak kunyit yang 

dihasilkan warnanya kurang baik hal ini disebabkan karena proses rendaman kunyit dengan 

etanol melebihi batas waktu rendaman sehingga terjadi penurunan stabilitas warna dari ekstrak 

kunyit. Kualitas pewarnaan dipengaruhi oleh waktu penetrasi pelarut kedalam bahan baku, 

kualitas warna ekstrak akan baik jika waktu rendaman sesuai batas optimal. Waktu yang 

singkat ketika mengestrak juga dapat berpengaruh karena bisa menyebabkan senyawa yang 

diekstrak tidak larut secara maksimal. Menurut penelitian Surianti et al (2019) faktor lain yang 

mempengaruhi kualitas hasil ekstrak ialah suhu, pH, dan cahaya. pH dan suhu yang semakin 

tinggi menyebabkan penurunan stabilitas ekstrak sedangkan untuk cahaya matahari akan 

mempercepat laju degradasi. Cahaya matahari akan memicu reaksi kimia yang dapat memecah 

senyawa yang nantinya senyawa menjadi tidak stabil, hal ini menyebabkan laju degradasi 

semakin cepat. Degradasi inilah yang menyebabkan perubahan warna pada ekstrak ubi ungu 

(Ipomea batatas poiret).  

Dofianti & Yuniwati (2018) mengatakan ekstrak ubi ungu pelarut aquades lebih baik 

digunakan karena pelarut aquades merupakan pelarut netral yang berasal dari air suling yang 

minim kotoran, tidak berbau, dan hampir tidak mengandung mineral sehingga tidak 

mempengaruhi stabilitas dari ekstrak. Kualitas pewarnaan yang baik ekstrak ubi ungu pelarut 

aquades juga diperoleh pada penelitian Sukmawati et al (2024) dengan memperlihatkan telur 

cacing STH mampu terwarnai dengan baik, setiap bagian telur terlihat jelas dengan pengamatan 

menggunakan mikroskop. Penelitian ini menggunakan berbagai perbandingan konsentrasi 

antara pelarut aquades dan ubi ungu. Konsentrasi 1:5 merupakan konsentrasi yang memberikan 

hasil pewarnaan yang baik dibandingkan konsentrasi lainnya.  Berbeda dengan penelitian ini 

konsentrasi yang digunakan hanya menggunakan satu konsentrasi saja yaitu 1:3, sehingga 

diperlukan penelitian lanjutan terkait dengan penggunaan berbagai perbandingan konsentrasi 
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antara ubi ungu dengan pelarut aquades maupun pelarut etanol untuk memperoleh ekstrak yang 

sempurna. Keterbatasan penelitian ini yaitu ekstrak yang digunakan bukan merupakan ekstrak 

murni, melainkan ekstrak yang masih menyatu dengan pelarut sehingga harus segera 

digunakan dan tidak dianjurkan untuk disimpan dalam waktu yang lama.Penyimpanan ekstrak 

yang masih mengandung pelarut dapat menyebabkan terjadinya perubahan sifat ekstrak 

(dekomposisi), seiring lama waktu penyimpanan juga akan menyebabkan pelarut dapat 

menguap (Amelinda et al., 2018) 

 

KESIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ekstrak ubi ungu pelarut aquades 

memberikan hasil pewarnaan yang lebih baik dibandingkan ekstrak ubi ungu pelarut etanol. 

Telur cacing STH yang diwarnai dengan ekstrak ubi ungu pelarut etanol tidak menyerap warna, 

bagian-bagian telur hampir menyatu dengan kotoran, dan lapang pandang tidak kontras. 

Kualitas sediaan telur cacing STH yang diwarnai dengan ekstrak ubi ungu pelarut aquades 

hasilnya sama baiknya dengan kualitas kontrol eosin 2% yakni memberikan lapang pandang 

kontras, bagian-bagian telur terlihat jelas, dan telur meyerap warna. Oleh karena itu, pelarut 

yang paling sesuai digunakan dalam mengekstrak antosianin pada ubi ungu ialah pelarut 

aquades. 
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